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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel:

g?tem?a, 1}461,%2%1188 Matoa (Pometia pinnata) adalah salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
Dfset;f,ul: fllz“ on tanaman obat. Orang menggunakan matoa pada buah saja sementara bagian lain
20?; rastat, fut seperti daun masih sedikit dimanfaatkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ekstrak daun etil asetat mengandung senyawa fenolik dan flavonoid. Tujuan
" penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi toksisitas ekstrak etil asetat daun
ggﬁvrvloivlsétoa matoa terhadap larva Artemia salina menggunakan metode BSLT. Hasil yang
' diperoleh dianalisis oleh tabel probit untuk menemukan nilai LC50 (Lethal

:;.Ii(rf:'téfcj@rrtf_@a Concentration 50). Nilai LC50 diperoleh berdasarkan uji toksisitas ekstrak etil asetat
' 180 daun matoa pada 183 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak tersebut sangat

toksik terhadap uji mortalitas larva Artemia.

Kata Kunci: Daun Matoa, Toksisitas, Artemia salina, BSLT, LCs,

Abstract

Matoa (Pometia pinnata) is one of the plants that can be used as a medicinal plant.
People use matoa on the fruit alone while other parts such as leaf are still a bit
utilization. The result showed that the extract of ethyl acetate leaf matoa contain
compounds phenolic and flavonoids. The purpose of this study was to know the
potential toxicity of ethyl acetate extract of matoa leaf to Artemia salina larvae using
BSLT method. The result obtained were analyzed by probit table to find the value of
LCso (Lethal Concentration 50). LCs, value obtained based on toxicity test of ethyl
acetate extract of leaf matoa at 183 ppm. This indicates that the extract is very toxic
to the Artemia salina larvae mortality test.
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1. PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara tropis yang kaya dengan keanekaragaman hayati yang
dimiliki oleh hewan dan tumbuhan. Khusus untuk tumbuhan, ada banyak spesies yang beraneka-
ragam di sekitar lingkungan masyarakat yang bisa dimanfaatkan untuk menunjang kehidupan,
baik sebagai bahan makanan, maupun sebagai tanaman obat (Ngajow dkk., 2013). Tanaman obat
ialah tanaman yang secara alamiah memiliki kemampuan untuk menyembuhkan berbagai
penyakit yang relatif lebih murah dan tidak menimbulkan dampak negatif pada penggunanya.

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat adalah matoa (Pometia
pinnata). Matoa merupakan tanaman asli khas Papua dikenal dengan rasa buah yang manis
dengan beraroma campuran antara rambutan, durian, atau kelengkeng, dan biasanya matoa dapat
langsung dikonsumsi. Masyarakat memanfaatkan matoa pada buahnya saja sedangkan bagian
lain seperti daun masih sedikit pemanfaatannya. Beberapa hasil penelitian mengatakan bahwa
ekstrak daun matoa mampu menghambat virus HIV-1 IN (Suedee, 2012), selain dari itu ekstrak
daun matoa juga memiliki efek diuretik dan antihipertensi (Purwidyaningrum dan Dzakwan,
2015).

Berdasarkan penelitian Martiningsih dkk., (2016) daun matoa mengandung senyawa
fenolik dan flavonoid. Senyawa fenolik merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang
diketahui mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, antidiare, antibakteri dan
antioksidan. Senyawa flavonoid adalah senyawa yang bisa ditemukan dalam makanan yang
berasal dari tumbuhan yang memiliki efek antiinflamasi, antioksidan, antialergi, dan antivirus.
Senyawa fenolik dan flavonoid mempunyai aktivitas terhadap uji toksisitas (Muaja dkk., 2013).

Uji toksisitas pada ekstrak tanaman biasanya dilakukan untuk mengetahui tingkat
keamanan suatu ekstrak dan salah satu prasyarat suatu tanaman dapat dikembangkan sebagai obat
dan produk lainnya. Salah satu metode awal yang digunakan untuk mengetahui aktivitas
toksisitas dari suatu ekstrak atau senyawa bahan alam adalah Brine Shrimp Lethality Test
(BSLT). BSLT adalah metode yang mudah dikerjakan, murah, cepat, dan cukup akurat (Meyer
dkk., 2010). Aktivitas toksik diketahui dari jumlah kematian larva Artemia salina karena
pengaruh ekstrak atau senyawa bahan alam yang diketahui memiliki aktivitas toksik melalui
metode BSLT (nilai LCso< 1000 ppm).

METODE

Uji toksisitas dalam penelitian ini mengunakan metode BSLT adalah metode awal yang
dilakukan untuk mengetahui tingkat keamanan suatu ekstrak. Hasil uji toksisitas tidak dapat
digunakan secara mutlak untuk membuktikan keamanan suatu ekstrak pada manusia, maka uji
toksisitas dapat dilakukan pada larva Artemia salina. Aktivitas toksik diketahui dari jumlah
kematian larva Artemia salina karena pengaruh ekstrak dengan konsentrasi yang diberikan.
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas, neraca analitik, seperangkat
alat penetasan telur, lup, pipet tetes, aluminum foil, plat tetes, botol vial, mikropipet dan kertas
saring.Sedangkan Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun matoa, etil
asetat, telur Artemia salina, air laut, HCI, logam magnesium, FeCl; 5%, akuades dan DMSO.

PROSEDUR KERJA
1. Persiapan dan ekstraksi daun matoa dengan maserasi

Daun matoa di cuci bersih dan di potong kecil-kecil kemudian timbang sebanyak 100 g,
kemudian dikering anginkan di dalam ruangan. Masukkan 10 g daun matoa ke dalam botol
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penampung, kemudian ditambahkan dengan pelarut etil asetat hingga sampel benar-benar
terendam. Diamkan selama 48 jam, kemudian disaring lalu pelarut dikeringkan untuk
mendapatkan ekstrak kental.

2. Penetesan Larva Artemia salina

Wadah atau bejana disiapkan untuk penetasan telur Artemia salina. Wadah dibagi menjadi
dua bagian, yaitu ruang terang dan ruang gelap. Kedua bagian tersebut dibatasi dengan sterofoam
yang pada tepi bawahnya telah dilubangi sebagai tempat keluarnya telur yang telah menetas.

Dimasukkan air laut 1 L ke dalam wadah hingga kedua lubang pada sterofoam terendam.
Salah satu ruang dalam wadah tersebut diberi penerangan dengan cahaya lampu untuk
menghangatkan dalam penetasan dan merangsang proses penetasan. Untuk penerangan, lampu
dinyalakan selama 48 jam untuk menetaskan telur. Untuk ruangan yang satunya, diisi 1 g telur
Artemia salina di bagian gelap tanpa penyinaran ditutup dengan aluminium foil dan lakban
hitam. Setelah 48 jam, telur akan menetas menjadi larva dan akan bergerak secara alamiah
menuju ruang terang.

3. Prosedur Kerja Uji Toksisitas Dengan Metode BSLT

Telur Artemia salina ditetaskan dalam wadah pembiakan yang berisi air laut, digunakan
setelah 48 jam setelah larva menetas. Pengujian dilakukan dengan konsentrasi 1000 ppm, 100
ppm, dan 10 ppm dengan pengulangan masing-masing tiga kali. Sebanyak 0,09 g ekstrak
dilarutkan dalam 9 mL etil asetat (larutan induk 10.000 ppm). Pembuatan konsentrasi 1000 ppm
dengan cara pengenceran larutan 10.000 ppm sebanyak 2 mL ditambahkan etil asetat hingga 18
mL maka diperoleh konsentrasi ekstrak uji 1000 ppm kemudian dipipet sebanyak 2 mL larutan
ekstrak tersebut kedalam vial di tambahkan 18 mL didapat konsentrasi 100 ppm, dan untuk
konsentrasi 10 ppm dibuat dari larutan uji 100 ppm dengan cara yang sama.

Masing-masing vial yang mengandung ekstrak dibiarkan etil asetatnya menguap. Larutkan
kembali ekstrak uji dengan DMSO sebanyak 0,5 pL, selanjutnya tambahkan air laut hingga batas
kalibrasi (5 mL). Masukkan larva udang pada masing-masing vial sebanyak 10 ekor. Kemudian
amati larva udang setelah 24 jam. Dari data yang dihasilkan dihitung LCs, dengan metode kurva
menggunakan tabel probit.

Untuk kontrol DMSO sebanyak 50 pL dipipet dengan dengan menggunakan pipet mikro
kedalam vial uji, dan ditambahkan air laut. Masukkan larva udang Artemia salina sebanyak 10
ekor. Masing-masing konsentrasi dibuat tiga kali pengulangan (Zou dkk., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitan ini dapat terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas Toksisitas Ekstrak Daun Matoa (Pometia pinnata)

Kons, = larva 2 larva mati % Log Nilai
No.  Sampel ( mj tiap Kematian Kons  Probit LCs
PPM) hotolvial P1 P2 P3 X (x) (y)
1. Ekstrak 10 10 4 4 5 13 43 1 4,82
Etil Asetat
Daun 100 10 5 4 6 15 50 2 5,00 183 ppm
Matoa
1000 10 6 6 4 16 53 3 5,08
2. Kontrol 0 10 - - - - - - - -

Sedangkan Pembahasan dari Hasil penelitian dapat dilihat pada Gambar 1
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Ekstrak Etil Asetat Daun Matoa (Pometia pinnata)
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Gambar 1. Grafik Nilai Probit Toksisitas Ekstrak Daun Matoa
(Pometi pinnata)
Berikut perhitungan IC50 dari grafik yang diperoleh :
v=5
5= 0,13x + 4,706

5—4,706
0,13

0,284
0,13

= 2,2615
LCs, = antilog (2,2615) = 183 ppm.

Toksisitas ditentukan dengan melihat nilai LCs, yang dihitung berdasarkan tabel probit. Jika nilai
LCs, ekstrak yang diuji kurang dari 1000 ppm maka dianggap menunjukkan adanya aktivitas
biologi, sehingga pengujian ini dapat digunakan sebagai skrining awal yang diduga berkhasiat
sebagai antikanker. Namun, apabila tidak bersifat toksik maka ekstrak tersebut dapat diteliti
kembali untuk mengetahui khasiat lainnya.

Hasil nilai probit menunjukkan nilai LCs, dari ekstrak daun matoa adalah 183 ppm.
Menurut Meyer dkk., (2010) bahwa suatu ekstrak menunjukkan aktivitas toksik dalam uji
toksisitas jika ekstrak dapat menyebabkan kematian 50% hewan uji pada konsentrasi < 1000
ppm. Berdasarkan dari pernyataan tersebut maka ekstrak daun matoa bersifat sangat toksik. Hal
ini ditunjukkan dari nilai LCs, yang diperoleh yaitu 183 ppm.

KESIMPULAN
Hasil penelitian pada uji toksisitas dapat disimpulkan bahwa ekstrak etil asetat daun matoa
(Pometia pinnata) diperoleh nilai LCs, 183 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak sangat
toksik terhadap uji kematian larva Artemia salina.
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